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ABSTRAK 

 
Untuk meningkatkan prestasi dan motivasi siswa dalam belajar Kimia, khususnya di SMA Negeri 1 
Madapangga Kabupaten Bima, salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran tuntas. 
Dengan menerapkan metode pembelajaran ini diharapkan prestasi serta motivasi belajar Kimia dapat 
meningkat. Tujuan penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin mengetahui bagaimanakah peningkatan 
prestasi belajar Kimia setelah diterapkannya model pembelajaran tuntas. (b) Ingin mengetahui pengaruh 
model pembelajaran tuntas dalam meningkatkan prestasi dan motivasi belajar terhadap materi pelajaran 
Kimia. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap 
putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran 
penelitian ini adalah siswa Kelas XI.IPA SMA Negeri 1 Madapangga Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 
2015/2016. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 
Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
siklus III yaitu, siklus I (66,67%), siklus II (75,56%), siklus III (86,67%). Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah model pembelajaran tuntas dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SMA 
Negeri 1 Madapangga Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2015/2016, serta model pembelajaran ini 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Kimia. 
 
Kata Kunci: Prestasi Belajar, Model Pengajaran Tuntas 

 
PENDAHULUAN 

Menurut teori psikologi, anak yang rasional 
selalu bertindak sesuai tingkatan perkembangan 
umur mereka. Ia mengadakan reaksi-reaksi 
terhadap lingkungannya, atau adanya aksi dari 
lingkungan maka ia melakukan kegiatan atau 
aktivitas. Dalam pendidikan kuno aktivitas anak 
tidak pernah diperhatikan karena menurut 
pandangan mereka anak dilahirkan tidak lain 
sebagai “orang dewasa dalam bentuk kecil”. Ia 
harus diajarkan menurut kehendak orang 
dewasa. Karena itu ia harus menerima dan 
mendengar apa-apa yang diberikan dan 
disampaikan orang dewasa/guru tanpa dikritik. 
Anak tak obahnya seperti gelas kosong yang pasif 
menerima apa saja yang dituangkan ke 
dalamnya. 

Pandangan yang lebih maju (modern) 
menganggap hal tersebut di atas sesuatu yang 
keterlaluan, menyiksa serta mengingkari harkat 
kemanusiaan anak. Aliran modern ini 
merombak dan mengubah pandangan itu dan 

mengantikannya dengan penekanan pada 
kegiatan anak dalam proses pembelajaran. Anak 
aktif mencari sendiri dan bekerja sendiri. dengan 
demikian anak akan lebih bertanggung jawab 
dan beani mengambil keputusan sehingga 
pengertain mengenai suatu persoalan benar-
benar mereka pahami dengan baik. Walaupun 
mereka mengambil keputusan sendiri 
berdasarkan pertingan kata hatinya, namun 
putusan mereka tersebut berhubungan juga 
dengan masyarakat, sebab individu itu baru 
berarti kalau ia telah berada dalam masyarakat.  

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus 
memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara 
efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki 
strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik 
penyajian, atau biasanya disebut metode 
mengajar.  

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang 
dipergunakan oleh guru atau instrukstur. 
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Pengertian lain ialah sebagai teknik penyajian 
yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau 
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di 
dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat 
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa 
dengan baik. Di dalam kenyataan cara atau 
metode mengajar atau teknik penyajian yang 
digunakan guru untuk menyampaikan informasi 
atau massage lisan kepada siswa berbeda dengan 
cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa 
dalam menguasai pengetahuan, keterampilan 
serta sikap. Metode yang digunakan untuk 
memotivasi siswa agar mampu menggunakan 
pengetahuannya untuk memecahkan suatu 
masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab 
suatu pertanyaan akan berbeda dengan metode 
yang diguanakan untuk tujuan agar siswa 
mampu berpikir dan mengemukakan 
pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala 
persoalan.  

Kita mengenal bermacam-macam teknik 
penyajian dari yang tradisional, yang digunakan 
sejak dahulu kala, tetapi juga yang modern, yang 
digunakan baru akhir-akhir ini saja. 

Perkembangan selanjutnya para ahli masih 
tersu mengadakan penelitian dan eksperimen 
agar dapat menemukan teknik penyajian yang 
dipandang paling efektif untuk pelajaran 
tertentu. apakah hal itu akan terjawab, kita 
serahkan pada hasil penelitian para ahli tersebut. 

Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, 
ada yang menekankan peranan guru yang utama 
dalam pelaksanaan penyajian, tetapi ada pula 
yang menekankan pada media hasil teknologi 
meoderen seperti televise, radio, kasset, video-
tape, film, head-projector, mesin-belajar dan lain-
lain, bahkan telah menggukanan bantuan satelit. 
Ada pula teknik penyajian yang hanya 
digunakan untuk sejumlah siswa yang terbatas, 
tetapi ada pula yang digunakan untuk sejumlah 
siswa yang tidak terbatas. 

Metode mengajar yang guru gunakan dalam 
setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, 
tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian 
dengan perumuan tujuan intruksional khusus. 
Sebab dalam kegiaatan belajar mengajar, 
mengajar bukan semata persoalan menceritakan. 
Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari 

perenungan informasi ke dalam benak siswa. 
Belajar memerlukan keterlibatan mental dan 
kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan 
semata tidak akan membuahkan hasil belajar 
yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil 
belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar 
aktif. 

Agar belajar menjadi aktif siswa harus 
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus 
menggunakan otak, mengkaji gagasan, 
memecahkan masalah, dan menerapkan apa 
yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, 
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. 
Siswa bahkan sering meninggalkan tempat 
duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir 
keras (moving about dan thinking aloud)  

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, 
kita perlu mendengar, melihat, mengajukan 
pertanyaan tentangnya, dan membahasnya 
dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu 
“mengerjakannya”, yakni menggambarkan 
sesuatu dengan cara mereka sendiri, 
menunjukkan contohnya, mencoba 
mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan 
tugas yang menuntut pengetahuan yang telah 
atau harus mereka dapatkan. 

Dengan menyadari gejala-gejala atau 
kenyataan tersebut diatas, maka dalam penelitian 
ini penulis penulis mengambil judul 
“Meningkatkan Prestasi Belajar Kimia Dengan 
Menerapkan Model Pengajaran Tuntas Pada 
Siswa Kelas XI.IPA SMA Negeri 1 Madapangga 
Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2015/2016.” 
Pengertian Belajar 

Pengertian belajar sudah banyak 
dikemukakan dalam kepustakaan. Yang 
dimaksud belajar yaitu perbuatan murid dalam 
bidang material, formal serta fungsional pada 
umumnya dan bidang intelektual pada 
khususnya. Jadi belajar merupakan hal yang 
pokok. Belajar merupakan suatu perubahan 
pada sikap dan tingkah laku yang lebih baik, 
tetapi kemungkinan mengarah pada tingkah 
laku yang lebih buruk. 

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan 
harus merupakan akhir dari pada periode yang 
cukup panjang. Berapa lama waktu itu 
berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi 
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perubahan itu hendaklah merupakan akhir dari 
suatu periode yang mungkin berlangsung 
berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan 
atau bertahun-tahun. Belajar merupakan suatu 
proses yang tideak dapat dilihat dengan nyata 
proses itu terjadi dalam diri seserorang yang 
sedang mengalami belajar. Jadi yang dimaksud 
dengan belajar bukan tingkah laku yang nampak, 
tetapi prosesnya terjadi secara internal di dalam 
diri individu dalam mengusahakan memperoleh 
hubungan-hubungan baru. 
Pengertian Prestasi Belajar 

Sebelum dijelaskan pengertian mengenai 
prestasi belajar, terlebih dahulu akan 
dikemukakan tentang pengertian prestasi. 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Dengan 
demikian bahwa prestasi merupakan hasil yang 
telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan 
sesuatu pekerjaan/aktivitas tertentu. 

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai 
oleh karena itu semua individu dengan adanya 
belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu 
belajar menginginkan hasil yang yang sebaik 
mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus 
belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya 
berhasil dengan baik. Sedang pengertian prestasi 
juga ada yang mengatakan prestasi adalah 
kemampuan. Kemampuan di sini berarti yan 
dimampui individu dalam mengerjakan sesuatu.  
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan 
menjadi dua golongan yaitu: 1) Faktor yang ada 
pada diri siswa itu sendiri yang kita sebut faktor 
individu. Yang termasuk ke dalam faktor 
individu antara lain faktor kematangan atau 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi; 2) Faktor yang ada pada luar 
individu yang kita sebut dengan faktor social 
Sedangkan yang faktor sosial antara lain faktor 
keluarga, keadaan rumah tangga, guru, dan cara 
dalam mengajarnya, lingkungan dan kesempatan 
yang ada atau tersedia dan motivasi social. 

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi 
kegiatan belajar di atas menunjukkan bahwa 
belajar itu merupaka proses yang cukup 
kompleks. Artinya pelaksanaan dan hasilnya 
sangat ditentukan oleh faktor-faktor di atas. Bagi 
siswa yang berada dalam faktor yang mendukung 

kegiatan belajar akan dapat dilalui dengan lancar 
dan pada gilirannya akan memperoleh prestasi 
atau hasil belajar yang baik. 

Sebaliknya bagi siswa yang berada dalam 
kondisi belajar yang tidak menguntungkan, 
dalam arti tidak ditunjang atau didukung oleh 
faktor-faktor diatas, maka kegiatan atau proses 
belajarnya akan terhambat atau menemui 
kesulitan. 
Model Pembelajaran Tuntas  

Belajar tuntas merupakan model 
pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam 
kelas, dengan asumsi bahwa di dalam kondisi 
yang tepat semua peserta didik akan mampu 
belajar dengan baik dan memperoleh hasil 
belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan 
yang dipelajari (Ramayulis, 2005:193). 

Berdasarkan uraian di atas, maka model 
belajar tuntas akan terlaksana apabila, (1) siswa 
menguasai semua bahan pelajaran yang disajikan 
secara penuh, (2) bahan pengajaran dibetulkan 
secara sistematis. 

Dalam proses pembelajaran dimungkinkan 
bagi guru untuk menetapkan tingkat penguasaan 
yang diharapkan dari setiap peserta didik dengan 
menyediakan berbagai kemungkinan belajar dan 
meningkatan mutu pembelajaran. Guru harus 
mempu meyakinkan bahwa setiap peserta didik 
dapat mencapai penguasaan penuh dalam 
belajar.  

Menurut Carrol (dalam Ramayulis 2005:193) 
pada dasarnya bakat merupakan indeks 
kemampuan seseorang, melainkan sebagai 
ukuran kecepatan belajar (measures of learning 
rate). Artinya seorang yang memiliki bakat tinggi 
memerlukan waktu relatif sedikit untuk 
mencapai taraf penguasaan bahan dibandingkan 
dengan peserta didik yang memiliki bakat 
rendah. Dengan demikian peserta didik dapat 
mencapai penguasaan penuh terhadap bahan 
yang disajikan, bila kualitas pembelajaran dan 
kesempatan waktu belajar dibuat tepat sesuai 
denagn kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas maka model 
belajar dilandasi oleh dua asumsi yaitu: 1) Bahwa 
adanya korelasi antara tingkat keberhasilan 
dengan kemampuan potensial (bakat). Hal ini 
dilandasi teori tentang bakat yang dikemukakan 
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oleh Carrol yang menyatakan bahwa apabila para 
peserta didik didistibusikan secara normal 
dengan memperhatikan kemampuannya secara 
potensial untuk beberapa bidang pengajaran, 
kemudian mereka diberi pengajaran yang sama 
dan hasil belajarnya diukur, ternyata akan 
menunujukkan distribusi normal. Hal ini berarti 
bahwa peserta didik yang berbakat cenderung 
untuk memperoleh nilai tinggi (Ramayulis, 
194:1990); 2) Apabila dilaksanakan secara 
sistematis, maka semua peserta didik akan 
mampu menguasai bahan yang disajikan 
kepadanya. 

Menurut Benyamin S. Bloom (Ramayulis, 
194:1990) ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan dalam belajar tuntas yaitu: 1) 
Menentukan unit pelajaran (dipecah untuk 
setiap satu dua minggu); 2) Merumuskan tujuan 
pengajaran (secara khusus dan terukur); 3) 
Menentukan standar ketuntasan (patokan 
berupa persentase); 4) Menyusun dianostik test, 
test formatif sebagai dasar umpan balik; 5) 
Mempersiapkan seperangkan tugas untuk 
dipelajari; 6) Mempersiapkan seperangkat 
pengajaran korektif (bagi peserta didik yang 
lemah); 7) Pelaksanaan pengajaran biasa (group 
based instruction); 8) Evaluasi sumatif, (apabila 
selesai satu unit). 

Strategi belajar tuntas dikembangkan oleh 
Bloom di atas meliputi tiga bagian, yaitu: a) 
Mengidentifikasi prakondisi; b) 
Mengembangkan prosedur operasional; c) Hasil 
belajar, Strategi tersebut diimplementasikan 
dalam sistem pembelajaran klasikal maupun 
individual dengan memberikan bumbu sesuai 
dengan taraf kemampuan individu peserta didik 
berupa corrective technique, semacam pengajaran 
remedial, yang dilakukan dengan memberikan 
pengajaran terhadap tujuan yang gagal dicapai 
peserta didik, dengan prosedur dan metode yang 
berbeda dengan sebelumnya. Memberikan 
tambahan waktu kepada tambahan waktu 
kepada peseta didik yang membutuhkan (belum 
menguasai bahan secara tuntas). 

Strategi belajar tuntas dapat dibedakan dari 
pengajaran non belajar tuntas terutama dalam 
hal-hal sebagai berikut: a) Pelaksanaan test secara 
teratur untuk memperoleh balikan terhadap 

bahan yang diajarkan sebagai alat untuk 
mendiagnosa kemajuan (diagnostic progress test); b) 
Peserta didik baru dapat melangkah pada 
pelajaran berikutnya setelah ia benar-benar 
menguasai bahan pelajaran sebelumnya sesuai 
dengan patokan yang ditetapkan; c) Pelayanan 
bimbingan dan penyuluhan terhadap anak didik 
yang gagal mencapai taraf penguasaan penuh, 
melalui pengajaran korektif, yang merupakan 
pengajaran kembali, pengajaran tutorial, 
restrukturasi, kegiatan balajar dan pengajaran 
kembali kebiasaan-kebiasaan belajar peserta 
didik, sesuai dengan waktu yang diperlukan 
masing-masing.  
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Menurut pengertiannya penelitian tindakan 
adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi 
dimasyarakat atau sekolompok sasaran, dan 
hasilnya langsung dapat dikenakan pada 
masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 
2002:82). Ciri atau karakteristik utama dalam 
penelitian tindakan adalah adanya partisipasi 
dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota 
kelompok sasaran. Penelitian tidakan adalah satu 
strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan 
tindakan nyata dalam bentuk proses 
pengembangan invovatif yang dicoba sambil 
jalan dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang 
terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling 
mendukung satu sama lain. 

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus 
memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut: 1) 
Permasalahan atau topik yang dipilih harus 
memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan 
penting, menarik perhatian dan mampu 
ditangani serta dalam jangkauan kewenangan 
peneliti untuk melakukan perubahan; 2) 
Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun 
pengamatan yang dilakukan tidak boleh sampai 
mengganggu atau menghambat kegiatan utama; 
3) Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif 
dan efisien, artinya terpilih dengan tepat sasaran 
dan tidak memboroskan waktu, dana dan 
tenaga; 4) Metodologi yang digunakan harus 
jelas, rinci, dan terbuka, setiap langkah dari 
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tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga 
orang yang berminat terhadap penelitian 
tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan 
pembuktiannya; 5) Kegiatan penelitian 
diharapkan dapat merupakan proses kegiatan 
yang berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa 
pengembangan dan perbaikan terhadap kualitas 
tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi 
menjadi tantangan sepanjang waktu. 
(Arinkunto, 2002:82-83). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, 
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan dari 
Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2002: 
83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu 
ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah 
pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang 
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan.  

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu 
putaran 1, 2, dan 3, dimana masing putaran 
dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang 
sama) dan membahas satu sub pokok bahasan 
yang diakhiri dengan tes formatif di akhir 
masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran 
dimaksudkan untuk memperbaiki sistem 
pengajaran yang telah dilaksanakan.  
Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini 
bertempat di SMA Negeri 1 Madapangga 
Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat penelitian 
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan November semester ganjil tahun 
pelajaran 2015/2016. 
Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas XI. 
IPA SMAN 1 Madapangga Kabupaten Bima 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Prosedur Penelitian  
Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang 
dilakukan meliputi, (1) observasi di sekolah dan 
diskusi dengan mitra guru, (2) penyusunan 
proposal penelitian. 
Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini meliputi, (1) 
pembuatan RP (rencana pembelajaran), (2) 
pembuatan LO (lembar observsi), (3) pembuatan 
soal tes formatif, (4) pembuatan angket untuk 
mengamati motivasi belajar, (5) pembuatan 
rambu-rambu penilaian, (5) uji coba instrumen, 
dan (6) seleksi dan revisi instrumen. 
Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan yang 
banyak berhubungan dengan lapangan dan 
pengolahan hasil penelitian. Tahap pelaksanaan 
meliputi, (1) tahap pengumpulan data dan (2) 
tahap pengolahan data. 
Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini meliputi, (1) penyusunan 
laporan penelitian dan (2) penggandaan laporan. 
Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini 
adalah berupa tes. Tes adalah alat ukur yang 
diberikan kepada individu untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara 
tertulis atau lisan atau secara perbuatan (Sudjana 
dan Ibrahim, 1996:100).  

Tes ini disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep Kimia transaksi keuangan. Tes formatif 
ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal 
yang diberikan adalah pilihan ganda (objektif). 
Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 46 soal yang 
telah diujicoba, kemudian penulis mengadakan 
analisis butir soal tes yang telah diuji validitas 
dan reliabilitas pada tiap soal. Teknik Analisis 
Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode 
dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan 
analisa data. Pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
metode penelitian yang bersifat menggambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
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pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 
persentase keberhasilan siswa setelah proses 
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan 
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes 
tertulis pada setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan 
statistik sederhana yaitu: 
Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 
diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan 
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 
diperoleh rata-rata tes formatif dapat 
dirumuskan: 






N

X
X

 
Dengan:  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
Σ N = Jumlah siswa 
Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu 
secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas 
disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 
lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk 
menghitung persentase ketuntasan belajar 
digunakan rumus sebagai berikut: 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P






 
Untuk lembar observasi 

Lembar observasi pengelolaan model 
pembelajaran tuntas.  

Untuk menghitung lembar observasi 
pengelolaan model pembelajaran tuntas 
digunakan rumus sebagai berikut: 

2

21 PP
X




 
Dimana: 
P1 = pengamat 1  
P2 = pengamat 2 
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

Untuk menghitung lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa digunakan rumus sebagai 
berikut: 

%100% x
X

X




 
Dengan: 

2.

tan.. 21 PP

pengamatjumlah

pengamahasiljumlah
X




 
Dimana:  
%  = Persentase pengamatan 
X  = Rata-rata   
 X  = Jumlah rata-rata 
P1  = Pengamat 1 
P2 = Pengamat 2 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga 
dipersiapkan lembar observasi pengolahan 
model pembelajaran tuntas, dan lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa. 
Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 
siklus I dilaksanakan pada tanggal 2 November 
2015 di Kelas XI.IPA SMAN 1 Madapangga 
dengan jumlah siswa 45 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan 
yang bertindak sebagai pengamat adalah kepala 
sekolah dengan dibantu seorang guru. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksaaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.  

Aspek-aspek yang mendapatkan kriteria 
kurang baik adalah memotivasi siswa, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
pengelolaan waktu, dan siswa antusias. Keempat 
aspek yang mendapat penilaian kurang baik di 
atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi 
pada siklus I. Dan akan dijadikan bahan kajian 
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untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan 
pada siklus II. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus I adalah membimbing dan mengamati 
siswa dalam menemukan konsep yaitu 20,31%. 
Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar 
adalah memberi umpan balik/evaluasi/tanya 
jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu 
masing-masing sebesar 17,19% dan 12,50%. 
Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan 
adalah mengerjakan/memperhatikan penjelasan 
guru yaitu 21,09%. Aktivitas lain yang 
persentasenya cukup besar adalah bekerja 
dengan sesama siswa, diskusi antar siswa/antara 
siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu 
masing-masing 17,58% 13,48 dan 10,74%. 

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan 
belajar mengajar dengan model pembelajaran 
tuntas sudah dilaksanakan dengan baik, 
walaupun peran guru masih cukup dominan 
untuk memberikan penjelasan dan arahan 
karena model tersebut masih dirasakan baru 
oleh siswa. 

Dengan menerapkan model pembelajaran 
tuntas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar 
siswa adalah 68,22 dan ketuntasan belajar 
mencapai 66,67% atau ada 30 siswa dari 38 
siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara 
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 
66,67% lebih kecil dari persentase ketuntasan 
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan 
belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan model 
pembelajaran tuntas. 
Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
sebagai berikut: 1) Guru kurang maksimal dalam 
memotivasi siswa dan dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran; 2) Guru kurang maksimal 
dalam pengelolaan waktu; 3) Siswa kurang aktif 
selama pembelajaran berlangsung 
Refisi 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada 
siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga 

perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya; 1) Guru perlu lebih terampil dalam 
memotivasi siswa dan lebih jelas dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana 
siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap 
kegiatan yang akan dilakukan; 2) Guru perlu 
mendistribusikan waktu secara baik dengan 
menambahkan informasi-informasi yang dirasa 
perlu dan memberi catatan; 3) Guru harus lebih 
terampil dan bersemangat dalam memotivasi 
siswa sehingga siswa bisa lebih antusias. 
Siklus II 
Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga 
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan 
model pembelajaran tuntas dan lembar observasi 
guru dan siswa. 
Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 
siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 November 
2015 di Kelas XI.IPA dengan jumlah siswa 45 
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai 
pengamat adalah kepala sekolah dengan dibantu 
seorang guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 
terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II.  

Aspek-aspek yang diamati pada kegiatan 
belajar mengajar (siklus II) yang dilaksanakan 
oleh guru dengan menerapkan model 
pembelajaran tuntas mendapatkan penilaian 
yang cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari 
seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. 
Namum demikian penilaian tersebut belum 
merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada 
beberapa aspek yang perlu mendapatkan 



Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 6. No. 1, Januari-Juni 2016 ISSN: 2088-0294 

Jurnal Pendidikan MIPA, LPPM STKIP Taman Siswa Bima 51 

 

perhatian untuk penyempurnaan penerapan 
pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut 
adalah memotivasi siswa, membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep, 
dan pengelolaan waktu. 

Dengan penyempurnaan aspek-aspek di atas 
dalam penerapan model pembelajaran tuntas 
diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang 
telah mereka pelajari dan mengemukakan 
pendapatnya sehingga mereka akan lebih 
memahami tentang apa yang telah mereka 
lakukan. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus II adalah membimbing dan mengamati 
siswa dalam menemukan konsep yaitu 23,44%. 
Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini 
mengalami peningkatan. Selain itu aktivitas guru 
yang mengalami peningkatan adalah 
menjelaskan materi yang sulit sebesar 14,06%. 
Meminta siwa mendiskusikan dan menyajikan 
hasil kegiatan 10,93%. Disamping itu ada juga 
aktivitas guru yang mengalami penurunan antara 
lain memotivasi siswa dan mengaitkan dengan 
materi sebelumnya masing-masing menjadi 
6,25%, memberi umpan balik menjadi 15,63% 
dan membimbing siswa merangkum pelajaran 
menjadi 6,25%  

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling 
dominan pada siklus II adalah bekerja dengan 
sesama siswa yaitu 19,53%. Jika dibandingkan 
dengan siklus I, aktivitas ini mengalami 
peningkatan. Aktivitas siswa yang mengalami 
peningkatan adalah membaca buku menjadi 
13,67%, diskusi antar siswa/antar siswa dengan 
guru menjadi 14,06%, menyajikan hasil 
pembelajaran menjadi 7,42%, mengajukan 
pertanyaan/ide dan merangkum pemelajaran 
masing-masing menjadi 9,38%. Aktivitas lainnya 
yang mengalami penurunan adalah menulis yang 
relevan dengan KBM menjadi 12,11% dan 
mengerjakan tes evaluasi menjadi 6.25%. 

Nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 
74,67 dan ketuntasan belajar mencapai 75,56% 
atau ada 34 siswa dari 45 siswa sudah tuntas 
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 
siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal 
telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena setelah guru menginformasikan 
bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 
diadakan tes sehingga pada pertemuan 
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa 
yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan 
menerapkan model pembelajaran tuntas. 
Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh 
informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut: 
1) Memotivasi siswa; 2) Membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan/menemukan konsep; 
3) Pengelolaan waktu 
Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini 
masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka 
perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada 
siklus II antara lain: 1) Guru dalam memotivasi 
siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih 
termotivasi selama proses belajar mengajar 
berlangsung; 2) Guru harus lebih dekat dengan 
siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam 
diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat 
atau bertanya; 3) Guru harus lebih sabar dalam 
membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ 
menemukan konsep; 4) Guru harus 
mendistribusikan waktu secara baik sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan; 4) Guru sebaiknya 
menambah lebih banyak contoh soal dan 
memberi soal-soal latihan pada siswa untuk 
dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar. 
Siklus III 
Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung. Selain itu juga 
dipersiapkan lembar observasi pengelolaan 
model pembelajaran tuntas dan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa. 
Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 
siklus III dilaksanakan pada tanggal 16 
November 2015 di Kelas XI.IPA dengan jumlah 
siswa 45 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak 
sebagai pengamat adalah kepala sekolah dengan 
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dibantu seorang guru. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
dengan memperhatikan revisi pada siklus II, 
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus 
II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 
diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 
III.  

Aspek-aspek yang diamati pada kegiatan 
belajar mengajar (siklus III) yang dilaksanakan 
oleh guru dengan menerapkan model 
pembelajaran tuntas mendapatkan penilaian 
cukup baik dari pengamat adalah memotivasi 
siswa, membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep, dan 
pengelolaan waktu. 

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam 
menerapkan model pembelajaran tuntas 
diharapkan dapat berhasil semaksimal mungkin. 

Aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus III adalah membimbing dan mengamati 
siswa dalam menemukan konsep yaitu 20,31%, 
aspek ini menurun kembali seperti pada siklus I. 
Sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang 
sulit, meminta siswa menyajikan dan 
mendiskusikan hasil pembelajaran, memberi 
umpan balik/evaluasi/tanya jawab menurun 
masing-masing menjadi sebesar 10,94%, 6,25%, 
dan 7,81%  

Aktivitas lain yang mengalami peningkatan 
adalah mengaitkan dengan pelajaran sebelumnya 
dan menyampaikan langkah-langkah strategis 
masing menjadi 10,94% dan 17,19%. Adapun 
aktivitas yang lain tidak mengalami perubahan. 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling 
dominan pada siklus III adalah membaca buku 
yaitu sebesar 19,53% dan diskusi antar 
siswa/antar siswa dengan guru menjadi sebesar 
19,14%, aspek ini mengalami peningkatan 
dibanding siklus sebelumnya. aktivitas lain yang 
mengalami peningkatan adalah mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru menjadi 

12,50%, dan mengerjakan tes evaluasi menjadi 
sebesar 6,844%. 

Sedangkan aktivitas yang mengalami 
penurunan adalah bekerja sama dengan sesama 
siswa menjadi 13,87%, mengajukan 
pertanyaan/ide menjadi 5,86%, menulis yang 
relevan dengan KBM menjadi 7,03% dan 
merangkum pembelajaran menjadi 7,81%. 

Nilai rata-rata tes formatif sebesar 78,60 dan 
dari 45 siswa yang telah tuntas sebanyak 39 siswa 
dan 6 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. 
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang 
telah tercapai sebesar 86,67% (termasuk kategori 
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami 
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menerapkan model 
pembelajaran tuntas sehingga siswa menjadi 
lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini 
sehingga siswa lebih mudah dalam memahami 
materi yang telah diberikan. 
Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah 
terlaksana dengan baik maupun yang masih 
kurang baik dalam proses belajar mengajar 
dengan menerapan model pembelajaran tuntas. 
Dari data-data yang telah diperoleh dapat 
duraikan sebagai berikut: 1) Selama proses 
belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada 
beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi 
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek cukup besar; 2) Berdasarkan data hasil 
pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama 
proses belajar berlangsung; 3) Kekurangan pada 
siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi 
lebih baik; 4) Hasil belajar siswsa pada siklus III 
mencapai ketuntasan. 
Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus III guru telah menerapkan model 
pembelajaran tuntas dengan baik dan dilihat 
dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa 
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah 
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah 
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memaksimalkan dan mempertahankan apa yang 
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan 
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan 
model pembelajaran tuntas dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Pembahasan 
Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa model pembelajaran tuntas memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan guru (ketuntasan belajar 
meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-
masing 66,67%, 75,56%, dan 86,67%. Pada 
siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
telah tercapai. 
Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 
siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran tuntas dalam 
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa 
yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya 
nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 
mengalami peningkatan. 
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran Kimia pada 
pada pokok bahasan kisah-kisah Nabi dengan 
model pembelajaran tuntas yang paling dominan 
adalah bekerja dengan sesama siswa, 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan 
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 
dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran tuntas dengan 
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang 
muncul di antaranya aktivitas membimbing dan 
mengamati siswa dalam menemukan konsep, 
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 
untuk aktivitas di atas cukup besar. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari tujuan penelitian tindakan 

kelas (action research) untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran yang terjadi di kelas, serta 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh 
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Model 
pembelajaran tuntas dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran Kimia siswa kelas XI.IPA 
SMAN 1 Madapangga Kabupaten Bima tahun 
pelajaran 2015/2016, hal ini terlihat dengan 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (66,67%), 
siklus II (75,56%), siklus III (86,67%); 2) Model 
pembelajaran tuntas dapat menjadikan siswa 
merasa dirinya mendapat perhatian dan 
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, 
gagasan, ide dan pertanyaan, siswa dapat bekerja 
secara mandiri maupun kelompok dan mampu 
mempertangungjawabkan segala tugas individu 
maupun kelompok, serta penerapan model 
pembelajaran tuntas mempunyai pengaruh 
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
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